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SUMMARY 

TSANA SALSABILLA VELLAYATI Application of Indole Acetic Acid (IAA) and 

Corn Seed Extract on the Growth of Red Dragon Fruit (Hylocereus polyrhizus) Seed 

Explants Using in Vitro Culture (Supervised by MERY HASMEDA, IRMAWATI). 

 

This study aimed to evaluate the application of Indole Acetic Acid (IAA) 

and corn seed extract on the growth of red dragon fruit (Hylocerus polyrhizus) seed 

in culture media. This research was conducted at the Tissue Culture Laboratory, 

Faculty of Agriculture UNSRI. The research was conducted from March to May 

2023. Two plant growth regulators (PGR) were used, namely Indole Acetic Acid 

(IAA) and young corn seed extract, resulting in combination of 16 treatments. 

Sixteen treatments were A0B0 (control), A0B1 (IAA 0 ppm + corn seed extract 

5%), A0B2 (IAA 0 ppm + corn seed extract 7.5%), A0B3 (IAA 0 ppm + corn seed 

extract 10%), A1B0 (IAA 0.5 ppm + corn seed extract 0%), A1B1 (IAA 0.5 ppm + 

corn seed extract 5%), A1B2 (IAA 0.5 ppm + corn seed extract 7.5%), A1B3 (IAA 

0.5 ppm + corn seed extract 10%), A2B0 (IAA 1 ppm + corn seed extract 0%), 

A2B1 (IAA 1 ppm + corn seed extract 5%), A2B2 (IAA 1 ppm + corn seed extract 

7.5%), A2B3 (IAA 1 ppm + corn seed extract 10%), A3B0 (IAA 1.5 ppm + corn 

seed extract 0%), A3B1 (IAA 1 ppm + corn seed extract 5%), A3B2 (IAA 1 ppm + 

corn seed extract 7.5%), A3B3 (IAA 1 ppm + corn seed extract 10%). The results 

showed the giving of corn seed extract could have an effect on the number of roots 

and leaf growth. IAA concentration of 0.5 ppm with 7.5% corn seed extract was the 

best PGR (Plant Growth Regulators) combination. 

 

Keywords: Corn seed extract , IAA, red dragon fruit, in vitro.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

TSANA SALSABILLA VELLAYATI Aplikasi Indole Acetic Acid (IAA) dan 

Ekstrak Biji Jagung Terhadap Pertumbuhan Eksplan Biji Buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) Secara In Vitro (Dibimbing oleh MERY HASMEDA, 

IRMAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Indole 

Acetic Acid (IAA) dan ekstrak biji jagung terhadap pertumbuhan eksplan biji buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus) pada media kultur secara in vitro. Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas Pertanian UNSRI yang 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2023. Penggunaan dua zat pengatur 

tumbuh yaitu Indole Acetic Acid (IAA) dan ekstrak biji jagung muda dengan 16 

perlakuan diantaranya adalah A0B0 (kontrol), A0B1 (IAA 0 ppm + ekstrak biji 

jagung 5%), A0B2 (IAA 0 ppm + ekstrak biji jagung 7.5%), A0B3 (IAA 0 ppm + 

ekstrak biji jagung 10%), A1B0 (IAA 0.5 ppm + ekstrak biji jagung 0%), A1B1 

(IAA 0.5 ppm + ekstrak biji jagung 5%), A1B2 (IAA 0.5 ppm + ekstrak biji jagung 

7.5%), A1B3 (IAA 0.5 ppm + ekstrak biji jagung 10%), A2B0 (IAA 1 ppm + 

ekstrak biji jagung 0%), A2B1 (IAA 1 ppm + ekstrak biji jagung 5%), A2B2 (IAA 

1 ppm + ekstrak biji jagung 7.5%), A2B3 (IAA 1 ppm + ekstrak biji jagung 10%), 

A3B0 (IAA 1.5 ppm + ekstrak biji jagung 0%), A3B1 (IAA 1 ppm + ekstrak biji 

jagung 5%), A3B2 (IAA 1 ppm + ekstrak biji jagung 7.5%), A3B3 (IAA 1 ppm + 

ekstrak biji jagung 10%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

biji jagung dapat memberikan pengaruh terhadap jumlah akar dan pembentukan 

daun. Perlakuan IAA 0.5 ppm dengan ekstrak biji jagung 7.5% merupakan 

kombinasi terbaik. 

 

Kata Kunci: Buah naga merah, ekstrak biji jagung, IAA, in vitro. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu buah 

populer yang tumbuh di daerah tropis dan sub tropis. Di Indonesia tanaman ini 

dibudidayakan di berbagai kondisi, seperti di daerah pesisir dan di dataran tinggi. 

Bagian kulit dan daging buah naga merah memiliki sifat antioksidan karena 

kandungan fenolik, flavonoid, asam askorbat dan betasianin (Nurliyana et al., 

2010). Beberapa peneliti telah menganalisis manfaat buah naga merah, baik daging 

maupun kulitnya. Daging buah naga dapat digunakan untuk pengobatan diabetes, 

penyakit sindrom metabolik, mencegah kolitis dan peradangan (Omidizadeh et al., 

2014), kulitnya memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar kolesterol, 

trigliserida, dan low-density lipid (LDL) yang diuji pada tikus hiperlipidemia 

(Hernawati et al., 2018). Luo et al. (2014) menemukan bahwa ekstrak kulit buah 

naga merah bersifat toksik terhadap sel kanker. 

Tanaman buah naga masuk ke Indonesia sebagai tanaman introduksi dan 

relatif baru, diversitas buah naga di Indonesia masih tergolong rendah (Santoso, 

2013), produksi buah naga dinegeri kita begitu terbatas hingga harga buah naga 

masih tergolong tinggi dari buah melon. Perbanyakan tanaman buah naga sering 

dilakukan secara vegetatif sehingga menghasilkan tanaman yang memiliki sifat 

yang sama dengan induknya, oleh karena itu diversitas tanaman buah naga masih 

terbatas. Ketersediaan adalah sebuah permasalahan untuk masyarakat Indonesia 

sehingga dibutuhkan adanya perbanyakan bibit dengan cara in vitro dan teknik 

kultur jaringan dalam mencukupi bibit pada waktu yang cepat dan jumlahnya 

mencukupi. Buah naga yang diperbanyak dengan cara in vitro menjadi sebuah 

solusi untuk meningkatkan produksi buah naga.  

Masalah utama dalam perbanyakan buah naga secara generatif adalah faktor 

dormansi fisik pada bijinya, perkecambahan benih buah naga membutuhkan waktu 

satu bulan setelah benih tersebarkan (Tim Karya Tani Mandiri. 2010). 

Perkecambahan pada biji buah naga umumnya lambat dan tidak serempak sehingga 

dibutuhkan ada berbagai cara untuk mematahkan dormansi pada benih buah naga, 
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salah satunya dengan memberikan perlakuan terhadap benih buah naga tersebut 

untuk dibantu perkecambahannya agar proses perkecambahan lebih cepat. Interaksi 

antara zat pengatur tumbuh endogen Indole Acetic Acid untuk mendorong proses 

perkecambahan atau mematahkan dormansi dengan ekstrak biji jagung pada benih 

buah naga, selain itu dengan lapisan kulit biji yang keras dan lendir disekeliling 

benih sehingga menghambat pertumbuhan benih yang diakibatkan terhambatnya 

penyerapan air kedalam benih.  

Teknik kultur jaringan pada tanaman adalah sebuah teknik yang digunakan 

pada perbanyakan dan perbaikan tanaman pada kuantitas dan kualitas dan berperan 

untuk meningkatkan produksi tanaman pada berbagai industri. Penerapan kultur 

jaringan tanaman bertujuan untuk perbanyakan dan produksi tanaman bebas 

penyakit yang berisi media mengandung nutrisi (Baday, 2018).  

Media tanaman berbahan agar yang bentuknya padat serta berfungsi sebagai 

tempat membenamkan dan meletakkan eksplan sebuah tanaman (Puspita, 2017). 

Media Murashige & Skoog adalah sebuah formula yang dipakai bagi seluruh jenis 

tanaman diteknik kuljar yang mempunyai kandungan sejumlah garam mineral 

dengan kadar yang banyak serta senyawa Nitrogen yang berwujud NH4
+

 dan NO3
- 

serta terkandung juga ZPT yang dibutuhkan untuk diferensiasi serta pertumbuhan 

eksplan. Teknik kultur dipengaruhi oleh adanya zat pengatur tumbuh yang menjadi 

peran penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman 

(Tanjung et al., 2021).  

Bahan organik yang digunakan adalah ekstrak biji jagung. Menurut Pagalla 

et al., (2015) ekstrak yang berasal dari biji jagung bisa memberi dorongan pada 

morfogensisi, pembelahan pada sel dan merangsang tunas tumbuh dikarenakan 

memiliki kandungan IAA (Auksin), GA1 (Giberelin) dan Zeatin (Sitokinin). 

Ekstrak biji jagung juga mengandung vitamin yang diperlukan untuk pertumbuhan 

akar. Penambahan auksin pada kadar yang tinggi dapat memberi rangsangan pada 

inisiasi akar serta pada kadar yang berimbang bersama sitokinan dapat memberi 

rangsangan akan pertumbuhan kalus. Widasari dan Zakar (2021) meneliti bahwa 

pada aplikasi ekstrak yang berasal dari biji jagung dengan konsentrasi 5% dan 7,5% 

mampu memberikan waktu perkecambahan pada biji buah naga lebih cepat dan 

pada saat di tambahkan ke media dan zat pengatur tumbuh endogen IAA pada biji 
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buah naga diasumsikan dapat memberikan dosis yang tepat dalam merangsang 

pembelahan pada sel. Perlakuan dengan konsentrasi ekstrak biji jagung dengan 

konsentrasi 10% merupakan perbanyakan jumlah tunas manggis terbaik (Damiska 

et al., 2015). Ekstrak biji jagung mempunyai peranan didalam mengembangkan 

dinding dan pembesaran serta pembelahan pada sel, hingga butuh dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh Indole Acetic Acid serta ekstrak biji jagung pada 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) (Widasari et al., 2021). 

Indole Acetic Acid (IAA) merupakan auksin endogen yang berperan dalam 

pembesaran sel. Indole Acetic Acid dapat diangkut lebih cepat daripada IBA 

maupun NAA sehingga pemberiannya membuat pertumbuhan tunas dipercepat dan 

jauh lebih cepat, tingkatan bibit yang mati menjadi rendah, jumlah daun yang 

dihasilkan lumayan tinggi dan jumlah tunasnya juga (Setiawan et al., 2017).  

Penelitian Mahadi (2016) menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh IAA 

pada anggrek larat (Dendrobium phalaenopsis Fitzg) dengan konsentrasi 0,5 ppm 

berpengaruh nyata terhadap waktu tumbuh tunas. Perlakuan zat pengaruh tumbuh 

IAA dengan konsentrasi 1 ppm dan 1,5 ppm mampu menginduksi kalus pada 

tanaman ulin secara in vitro (Wahyuni et al., 2019) 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

IAA (Indole Acetic Acid) dan ekstrak biji jagung terhadap pertumbuhan biji buah 

naga merah (Hylocerus polyrhizus) pada media kultur secara in vitro. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi berbagai 

konsentrasi pada penambahan Indole Acetic Acid (IAA) dan ekstrak biji jagung 

sebagai pematah dormansi pada eksplan biji buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus).  
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1.4 Hipotesis 

Diduga dalam pemberian Indole Acetic Acid (IAA) 0.5 ppm dan ekstrak biji 

jagung 7.5% merupakan kombinasi zat pengaruh tumbuh terbaik untuk 

mempercepat masa dormani pada biji buah naga merah (Hylocereus polyrhizus).
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